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ABSTRAK 

Norma adalah aturan atau prinsip yang mengikat dan mengatur perilaku manusia 

dalam masyarakat atau kelompok tertentu. Norma dapat berisi perintah, larangan, dan 

sanksi. Norma bisa formal atau informal. Norma formal ditetapkan oleh pemerintah 

atau lembaga terkait, seperti undang-undang atau peraturan. Norma informal berlaku 

dengan aturan tidak tertulis, tetapi orang secara sadar mematuhinya. Norma berfungsi 

sebagai pedoman, referensi, atau pengontrol untuk perilaku yang sesuai. Menjelaskan 

norma terkait hutan adat Penghulu Merajo Lelo Serumpun Pusako di desa Pulau 

Bakar dan Tanjung Beringin Kecamatan Tabir Barat Kabupaten Merangin. Apabila 

ada masyarakat dari luar yang menebang pohon dan mengambil kayu dari hutan adat 

Penghulu Merajo lelo sekutu pusako, maka akan dikenakan sanksi adat yaitu “ayam 

satu ekor dan selamatk semanisnyo”. Hasil penelitian yang saya dapatkan bahwa di 

hutan adat Penghulu Merajo Lelo sekutu Pusako terdapat norma-norma yang 

mengatur masyarakat dalam mengelola hutan adat, seperti sanksi adat yang diberikan 

jika ada pencurian atau penebangan pohon dan hal tersebut masih diterapkan. Hari ini 

 

Kata Kunci : Norma hutan adat, hutan adat Penghulu Merajo Lelo Serumpun 

Pusako di Desa Tanjung Beringin Kecamatan Tabir Barat. 

 

 

 

 


